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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work life balance
(keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi) dan tingkat stress
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Metode penclitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan melibatkan responden PT Rukun Mitra Sejati. Data i
dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur variabel work life balance, stress
kerja, dan kepuasan kerja.

Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
work life balance dan kepuasan karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin

seimbangnya keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi (work

life balance), semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan olch karyawan.
Sebaliknya, terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara tingkat stress kerja dan
kepuasan karyawan. Artinya, semakin tinggi tingkat stress kerja yang dialami
karyawan, semakin rendah tingkat kepuasan kerja yang dirasakan.

Penelitian ini juga menghasilkan nilai R Square sebesar 0.580, yang
menunjukkan bahwa variabel work life balance (X1) dan variabel stress kerja (X2)
secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 58% terhadap variabel
kepuasan kerja (Y). Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja
karyawan, khususnya melalui aspek work life balance dan tingkat stress kerja.
Implikasi praktis dari temuan ini dapat digunakan sebagai dasar bagi perusahaan

untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan melalui perbaikan dalam manajemen
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work life balance dan pengelolaan stress kerja karyawan.

Kata Kunci : Work Life Balance, Stress Kerja, Kepuasan Kerja
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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of work life balance and work
stress levels on employee job satisfaction. The research method uses a quantitative
approach involving PT Rukun Mitra Sejati respondents. Data was collected
through a questionnaire that measured the variables work life balance, work stress,
and job satisfaction.

The results of the analysis show that there is a positive and significant
influence between work life balance and employee satisfaction. This shows that the
more balanced the balance between work life and personal life (work life balance),
the higher the level of job satisfaction Selt by employees. On the other hand, there
is a negative and significant influence between the level of work stress and
employee satisfaction. This means that the higher the level of work stress |
experienced by employees, the lower the level of job satisfaction they feel.

This research also produces an R Square value of 0.580, which shows that
the work life balance variable (X1) and the work stress variable (X2) together
contribute 58% to the job satisfaction variable (Y). Thus, this research makes an
important contribution in understanding the factors that influence employee job
satisfaction, especially through aspects of work life balance and work stress levels.
The practical implications of these findings can be used as a basis for companies
fo increase employee job satisfaction through improvements in work life balance

management and employee work stress management.

Keywords: Work-life balance, Job stress, Job satisfaction
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam lingkungan kerja yang selalu berubah, elemen yang dianggap sangat
penting dalam suatu organisasi atau perusahaan adalah sumber daya manusianya.
Hal tersebut berdasarkan pada potensi karyawan yang menjadi aset berharga bagi
organisasi dan berperan scbagai modal. Tanpa keberadaan sumber daya manusia
yang kompeten, suatu perusahaan berisiko tidak mampu mencapai tujuan yang
ditctapkan. Olch karena itu, manajemen sumber daya manusia dalam organisasi '
perlu dikelola dengan cermat, dan salah satu cara untuk mencapainya adalah
melalui penciptaan kepuasan kerja bagi karyawan.

Pada umumnya keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan luar

pekerjaan (work life balance) diartikan sebagai kemampuan individu untuk

B o B L R —

menjalankan tanggung jawab pekerjaan, keluarga, dan kewajiban non-pekerjaan
individu, termasuk berbagai aktivitas lainnya (Delecta, P. 2021). Selain itu

fleksibilitas dalam pekerjaan kepada karyawan dapat menciptakan keseimbangan

e

yang optimal antara aspek profesional dan pribadi dalam kehidupan karyawan.
Dengan adanya fleksibilitas tersebut, kepuasan kerja karyawan dapat meningkat,
mendukung kinerja yang lebih tinggi, dan pada gilirannya, memberikan dampak
positif pada perbaikan keseluruhan organisasi (Davidescu dkk, 2020). Menurut |
Alvesteffer dalam Wardoyo (2019) menyatakan bahwa Mayoritas ahli psikologi

akan setuju bahwa tuntutan karier terhadap karyawan seharusnya tidak i
menghambat kemampuan individu untuk menikmati kehidupan pribadi yang
memuaskan di luar konteks pekerjaan. Ketidakseimbangan antara kehidupan kerja i
dan kehidupan di luar pekerjaan (work life balance) yang tidak dapat dikelola !
dengan baik dapat menyebabkan dampak negatif seperti depresi, penurunan kinerja,
konflik keluarga, dan kelelahan (Yusvia dkk, 2021). Menurut Hudson dalam
Nugraha (2019) menyatakan bahwa work-life balance terdiri dari tiga komponen
utama, yaitu pengaturan waktu antara bekerja dan aktivitas di luar pekerjaan,

seimbangnya peran dalam keluarga dan pekerjaan, serta keseimbangan kepuasan
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baik di lingkungan kerja maupun di luar pekerjaan. Oleh karena itu menurut
Gragnano dkk (2020) menyatakan bahwa para pencliti sepakat bahwa kebijakan
dan prosedur yang mendukung work life balance memcegang peran kunci dalam
meningkatkan keterlibatan karyawan dan mengurangi keinginan untuk melakukan

perpindahan.

Selain work life balance, stress kerja juga harus diperhatikan untuk
kepuasan kerja karyawan. Stress kerja adalah mencakup kondisi ketegangan yang
memengaruhi aspek emosional, pola pikir, dan kondisi fisik seseorang (Makkira
dkk, 2020). Stress adalah komponen yang lazim terjadi dalam berbagai jenis
pekerjaan, dan setiap orang perlu mengatasi hal tersebut dalam hampir setiap aspek
kehidupannya (Dafinci, 2020). Menurut Asih dkk (2018) menyatakan bahwa
mengalokasikan lebih banyak waktu untuk pekerjaan daripada untuk kegiatan lain
dalam hidup dan seringkali berhadapan dengan pengalaman kerja yang tidak
menyenangkan, akhimya dapat menyebabkan tingkat stress kerja yang meningkat.
Kesalahan penanganan terhadap stress yang dialami sering kali berdampak pada
ketidakmampuan seseorang untuk berinteraksi secara positif (Makkira dkk, 2022).
Menurut Adha (2021) menyatakan bahwa stress kerja scbagai respons adaptif
terhadap situasi yang dianggap menantang atau mengancam dalam lingkungan
kerja, dapat muncul akibat berbagai faktor scperti beban pekerjaan yang berat,
tekanan dari atasan, interaksi dengan rekan kerja yang kurang menyenangkan, dan
faktor-faktor lainnya. Kondisi stress kerja ini mencerminkan perasaan terancam,

tertekan, tegang, atau bahkan takut yang dapat memengaruhi sccara emosional dan

kognitif seorang karyawan, yang pada gilirannya dapat menghambat pencapaian 1
tujuan perusahaan tempatnya bekerja. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan
Tamara & Wulandari (2021) menjelaskan bahwa tekanan atau tuntutan yang
dirasakan oleh pegawai dapat memengaruhi kesehatan mental individu, salah
satunya dapat menyebabkan stres kerja. Situasi ini dapat mencakup beban
pekerjaan yang berlebihan, harapan yang tinggi, atau kondisi lingkungan kerja yang
tidak mendukung,. '
Kepuasan kerja adalah cara individu bersikap terhadap pekerjaannya.yang

meliputi interaksi horizontal dan vertikal, pemenuhan kebijakan organisasi,
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pemenuhan standar kinerja, kehidupan kerja yang tidak ideal dan lainnya (Nabawi,

2019). Sclanjutnya faktor penycbabnya antara lain ialah kescimbangan kehidupan
kerja (work life balance) dan stress kerja karyawan yang dirasakan pada lingkungan

pekerjaan (Tupamahu dkk, 2022). Work life balance dan kepuasan kerja karyawan

saling terhubung (Jackson dkk, 2018). Oleh sebab itu kepuasan kerja menjadi isu
yang menarik dan penting karena memberikan manfaat yang besar bagi individu,
industri, dan masyarakat. Individu yang mencapai tingkat kepuasan kerja tinggi
secara alami menunjukkan sikap positif terhadap peketjaannya (Laksono dkk,
2019). Menurut Sunarta (2019) Mengupayakan pencapaian kepuasan kerja
menuliki peran yang sangat penting, tidak hanya bagi perorangan melainkan juga
bagi kelangsungan dan kesejahteraan organisasional . Sumber-sumber daya yang
memiliki kemampuan untuk menciptakan nilai menjadi aspek penting dalam
memastikan dan pertumbuhan suatu perusahaan (Rachmawati dkk, 2022).
Pernyataan tersebut menggambarkan usaha mencapai kepuasan kerja karyawan
akan memengaruhi pertumbuhan perusahaan. Menurut Puspitawati dkk (2019)
menyatakan apabila karyawan merasa tidak puas dengan pekerjaannya, hal ini
dapat berdampak pada sikap seseorang yang cenderung menjadi negatif terhadap
lingkungan kerja. Menurut Sunarta (2019) menjelaskan bahwa ketidakpuasan yang
dirasakan oleh para anggota organisasi dalam lingkungan kerja dapat menimbulkan
dampak negatif yang berpotensi merugikan organisasi secara keseluruhan. Dampak
yang dapat terjadi secara nyata dan langsung meliputi pcnurunan semangat kerja
serta gangguan dalam penyelenggaraan layanan organisasi, baik yang ditujukan
kepada internal maupun cksternal. Mcnurut Hartini (2023) menjclaskan bahwa
perusahaan perlu mengutamakan kepuasan kerja karyawan guna meningkatkan
produktivitas, memotivasi karyawan untuk bekerja lebih keras, dan membangun
loyalitas yang kuat karena karyawan tidak hanya bekerja untuk kepentingan
pribadi, melainkan juga untuk mendorong pertumbuhan jangka panjang perusahaan
melalui peningkatan produktivitas di berbagai posisi jabatan. Dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja adalah perasaan terpenuhi terhadap pekerjaan yang

dilakukan. Kepuasan kerja tidak hanya berdampak pada perilaku positif saja,
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melainkan juga memberikan pengaruh yang luas terhadap berbagai aspek dalam

lingkungan kerja.

Penelitian yang dilakukan Cahyadi dkk (2020) menyatakan bahwa work-life
balance memiliki dampak besar pada tingkat kepuasan kerja. Oleh karena itu, jika
Suatu perusahaan berkeinginan meningkatkan kepuasan kerja, perusahaan perlu

memperhatikan dengan seksama indikator-indikator yang terkait dengan work-life

balance. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rizan dkk (2022) yang
menyatakan keseimbangan kehidupan kerja yang sehat dapat meningkatkan
kepuasan kerja. Menurut Sihaloho dkk (2021) yang menyatakan bahwa bahwa work
life balance tidak memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Lalu
pembahasan tentang penelitian mengenai hubungan antara stress kerja dan
kepuasan kerja karyawan yang dilakukan Rauan dkk (2019) menyoroti keterkaitan
erat antara tingkat stres yang dialami dalam konteks pekerjaan dan tingkat kepuasan
yang dirasakan terhadap pekerjaan tersebut menunjukkan bahwa tingkat stres kerja
memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja seseorang. Hal ini
sejalan dengan penilitian Bhastary (2020) yang menunjukkan bahwa adanya
pengaruh stres kerja terhadap peningkatan kepuasan kerja karyawan, yang berarti
bahwa stres kerja yang dikelola dengan efektif dapat berkontribusi pada
peningkatan tingkat kepuasan kerja karyawan. Namun berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan olch Damayanti dkk (2022) yang memaparkan bahwa
stress kerja tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Penelitian mengenai
hubungan antara work life balance stress kerja dan kepuasan kerja yang dilakukan
Cahyadi dkk (2020) menunjukkan bahwa work-life balance dan stres kerja secara
bersama-sama memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja.

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan yang menyatakan

bahwa baik stres kerja maupun keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan

pribadi (work life balance) memiliki pengaruh signifikan secara bersamaan

terhadap tingkat kepuasan kerja.
PT Rukun Mitra Sejati "(RMS) adalah perusahaan yang berfokus pada

alaman
layanan distribusi.

bertahun-tahun dalam industri, Perusahaan

RMS merupakan sebuah perusahaan dengan peng
ini memiliki komitmen untuk
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memberikan layanan terbaik kepada pelanggan dan menjadi mitra bisnis yang dapat
diandalkan. Hingga saat ini, PT Rukun Mitra Scjati tcrus berkembang dan
mempetluas ke berbagai wilayah di scluruh Indonesia. Pada pertengahan tahun
2023, PT Rukun Mitra Sejati mencapai cabang ke-73. Di masa depan, PT Rukun
Mitra Sejati akan terus berkembang untuk membuka titik baru dan

mengembangkannya bisnisnya.

Tabel 1. 1 Jam kerja

Hari Kerja Jam Kerja Jam Istirahat Over time Total Jam
Kerja
Senin 08.00 - 17.00 12.00 - 13.00 0 Jam 8 Jam
Selasa 08.00 - 17.00 12.00-13.00 0 Jam 8 Jam
Rabu 08.00—-17.00 12.00 - 13.00 3 Jam 11 Jam
Kamis 08.00—17.00 12.00—13.00 0 Jam 8 Jam
Jumat 08.00—17.00 12.00-13.00 0 Jam 8 Jam
Sabtu 08.00—-17.00 12.00 - 13.00 3 Jam 11 Jam

Sumber - PT Rukun Mitra Sejati Cabang Jakarta Selatan.

Dari tabel 1.1 jam kerja PT Rukun Mitra Sejati tersebut mencakup enam
hari dalam seminggu, mulai dari Senin hingga Sabtu, dengan jam kerja dimulai
pukul 08.00 pagi hingga 17.00 sore. Perusahaan memberikan istirahat pada jam
12.00 hingga 13.00 setiap harinya. Menurut Undang-undang Nomor 11 Tahun
7020 Tentang Cipta Kerja (UU Cipta Kerja) jam kerja memiliki dua opsi yang
berlaku, yaitu 7 jam sehari atau 40 jam dalam seminggu dengan 6 hari kerja dan
satu hari libur atau 8 jam schari atau 40 jam dalam satu minggu dengan 5 hari kerja
dan dua hari libur. Ini mencerminkan kurang sesuainya jam kerja standar di
sia, di mana seharusnya perusahaan menerapkan jam kerja enam hari dalam

Indone

seminggu dengan total jam kerja selama 40 jam. Pemberian waktu istirahat selama

satu jam pada tengah hari scsuai dengan praktik umum untuk memberikan-

karyawan kesempatan untuk istirahat dan makan siang. Waktu kerja yang

ditetapkan ini dapat berbeda-beda antar perusahaan, namun jadwal yang diberikan
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terlihat tidak umum di Tndonesia. Selain itu PT Rukun Mitra Scjati Cabang Jakarta

Sclatan juga memiliki jadwal pengiriman yang di scbut Journey Plan scperti

dibawah ini.

Tabel 1. 2 Journey Plan

Han Arca Jumlah Toko Jam
1. Lenteng Agung 4 08.00—12.00
Senin
2. Kebagusan 3 13.00 - 16.00
1. Pancoran 5 08.00 - 12.00
Selasa
2. Pasar Rumput 1 13.00 - 16.00
1. Pancoran 4 08.00 - 12.00
Rabu
2. Menteng Setiabudi 13.00-16.00
1. Kalibata 4 08.00 - 12.00 :
Kamis i
2. Bukit duri 3 13.00-16.00 }
1. Pasar Minggu 3 08.00 — 12.00
Jumat
2. Pancoran 13.00 - 16.00
1. Lenteng Agung 5 08.00— 11.30 |
2. Jagakarsa 3 11.30 - 13.40
Sabtu
3. Ciganjur 2 13.40 — 14.40
4. Kebagusan 3 14,40 -16.30

Sumber : PT Rukun Mitra Sejati Cabang Jakarta Selatan.

PT Rukun Mitra Sejati memiliki jadwal distribusi mingguan yang selalu
diperbarui, namun, terdapat tingkat kepuasan kerja karyawan yang dipengaruhi ,
oleh faktor cksternal perusahaan. Berdasarkan ketcrangan head of warchouse
terdapat situasi di mana ketika melakukan distribusi pada sebuah toko, namun toko
tersebut melakukan pemesanan produk yang berbeda melalui distributor lain,
sehingga mengakibatkan karyawan harus menunggu hingga 2-3 jam pada toko
tersebut untuk dilakukan pemeriksaan barang. Adanya lembur pada hari-hari

tertentu seperti tabel 1.1 jam kerja diatas dapat memperpanjang total jam kexj'a :
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menjadi hingga 11 jam. Peningkatan jam kerja, terutama lembur pada hari-hari
tertentu, dapat merusak kescimbangan antara kchidupan kerja dan kchidupan
pribadi (work life balance) karyawan. Menurut Nugraha (2019) Bertambahnya jam
kerja dalam perusahaan membuat karyawan merasakan ketidakseimbangan dalam
kehidupan dan pekerjaan (work life balance). Menurut Greenhaus dkk dalam :
Nugraha (2019) menyatakan bahwa indikator yang dapat mempengaruhi work life
balance adalah keseimbangan waktu (time balance) mengacu pada ketersediaan
waktu seseorang untuk tugas pekerjaan dan keluarga. Karyawan mungkin memiliki
tujuan di luar ranah pekerjaan, seperti tanggung jawab terhadap keluarga, komitmen
dengan saudara dan teman yang mun gkin sudah terencana sebelumnya. Waktu yang

lebih sedikit untuk bersantai atau beraktivitas di luar pekerjaan dapat meningkatkan

tingkat stress dan kelelahan seperti yang dijelaskan oleh Yusvia dkk (2021) bahwa
ketidakseimbangan antara kchidupan kerja dan kehidupan di luar pekerjaan (work

life balance) dapat menyebabkan dampak negatif seperti depresi, penurunan kinerja

NTERATERNTY:

dan kelelahan. Menurut Nugraha (2019) dalam penelitian menyatakan bahwa
keseimbangan waktu merujuk pada ketersediaan waktu seseorang untuk melibatkan
diri dalam tugas pekerjaan dan kehidupan keluarga. Sementara itu, keseimbangan

kepuasan mencerminkan tingkat kepuasan scseorang dalam menjalani aktivitas

TN TR TN

pekerjaan dan berpartisipasi dalam kegiatan keluarga. Selain itu stress kerja
karyawan juga dapat merusak kepuasan karyawan. Berdasarkan tabel Journey Plan
1.2 yang dimana jadwal jam distribusi sudah ditetapkan berdasarkan areca.
Menunggu pemeriksaan hingga 2-3 jam pada sebuah toko membuat jadwal
distribusi ke area lain menjadi terhambat. Hal ini dapat berkontribusi pada stress
karyawan. Menurut Dewi dkk (2018) menjelaskan bahwa tekanan waktu yang ketat

dalam menyelesaikan tugas dapat meningkatkan tingkat stres. Hal ini diperkuat

berdasarkan tabel Journey Plan 1.2 diatas yang mana beban pekerjaan yang terlalu
banyak seperti melakukan distrubusi hingga 13 toko pada hari sabtu dapat
menycbabkan stress karyawan. Pada akhirnya munculnya masalah sosial yang
dimana kondisi ini menciptakan ketidaksetaraan dalam pembagian beban kerja dan
memunculkan ketegangan antar individu di tim. situasi di mana bebcrapa karyawan

merasa bahwa karyawan harus menanggung bgban kerja yang lebih berat
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dibandingkan dengan rckan-rekan karyawan memunculkan rasa tidak puas dan
menimbulkan konflik internal. Menurut Dewi dkk (2019) mcnyatakan bahwa
beban pekerjaan yang terlalu besar scperti jumlah atau kompleksitas tugas yang
berlebihan menciptakan stres dan kelelahan karyawan. berikutnya menurut Dewi
dkk (2019) menjelaskan bahwa tekanan waktu atau adanya batasan waktu yang
ketat dalam menyelesaikan tugas dapat meningkatkan tingkat stres karyawan.
Meskipun karyawan menerima kompensasi untuk lembur, peningkatan beban kerja
dapat menyebabkan stress kerja yang lebih tinggi. Ini dapat berdampak negatif pada
kepuasan kerja, karena karyawan mungkin merasa tertekan dan kurang memiliki
waktu untuk kegiatan yang karyawan nikmati di luar pckerjaan. Dapat disimpulkan
bahwa beban kerja yang banyak scperti distribusi ke 13 toko dalam schari dan

batasan waktu yang ketat merupakan faktor penyebab stress karyawan. Stress

membuat menurunnya kepuasan dan kinerja yang dimana tingkat stress yang tinggi
dapat merugikan kinerja kerja sescorang, mengakibatkan penurunan produktivitas
dan efisiensi kerja (Asih dkk, 2018). Selanjutnya Menurut Sunarta (2019) Kepuasan
kerja bersifat satu dimensi yang mencakup penilaian terhadap aspek ekstrinsik dan

imtrinsik, serta hubungan di lingkungan kerja. Faktor lain yang mencakup sifat dari

tugas pekerjaan seperti karakteristik tugas pekerjaan, tingkat kesulitan, beban kerja
dan tantangan dapat memengaruhi tingkat kepuasan kerja (Pratiwi dkk, 2018).
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa beban kerja yang terlalu tinggi
pada hari sabtu dan tantangan waktu yang terbatas dapat mempengaruhi kepuasan
karyawan. Menurut Nitisemito (2019) menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan
berdampak positif seperti pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat.

Pernyataan diatas diperkuat juga menurut Sesaria (2020) bahwa kepuasan kerja

dapat mengurangi tingkat stress yang dirasakan karyawan perusahaan. Lalu
menurut Mousazadeh dkk (2018) kepuasan kerja adalah serangkaian perasaan dan \
sikap positif seseorang terhadap pekerjaannya, dan jika perasaan-perasaan tersebut |
memudar, sescorang mungkin akan berhenti dari pekerjaannya. Dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja karyawan sangat penting karena karyawan tidak hanya

bekerja untuk kepentingan pribadi, melainkan juga untuk mendorong pertumbuhan
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jangka panjang perusahaan. Ttulah penting nya perusahaan untuk tetap menjaga

kepuasan kerja karyawan,

Tabel 1.3 Data Karyawan Dan Target Penjualan

i Kenaikan /
Jumlah | Kenaikan / Capaian
Tahun . Realisasi Penurunan
Pegawai | Penurunan Target
(Persentase)
2-21 39 0% 1.400.000.000 | 1.162.000.000 83%
2022 40 2.56% 1.500.000.000 | 1.220.000.000 81.33%
2023 35 -12.5% 1.700.000.000 | 1.340.000.000 78.82%.

Sumber : PT Rukun Mitra Sejati Cabang Jakarta Selatan.

Berdasarkan tabel 1.3 diatas pada tahun 2021 persentase capaian target
menyentuh angka 83% dengan jumlah pegawai sebanyak 39 orang, sedangkan
penurunan mulai terjadi pada tahun 2022, Jumlah karyawan perusahaan meningkat
menjadi 40 orang, yang dimana mengalami kenaikan sebesar 2.56%. Pertumbuhan
ini malah membawa dampak terhadap beban pekerjaan. Target penjualan yang

ditctapkan pada tahun terscbut mencapai angka ambisius, yaitu sebesar

1.500.000.000. Namun, kenyataan pada akhir periode menunjukkan bahwa capaian

aktual hanya mencapai 1.220.000.000, dengan persentase yang turun menjadi
sebesar 81.33%. Selanjutnya pada tahun 2023, penurunan karyawan terjadi lagi
dengan persentase sebesar -12.5%, yang menjelaskan bahwa berkurangnya
sebanyak 5 orang dalam perusahaan. Penurunan karyawan sebanyak -12.5%
dianggap cukup tinggi dalam tahun 2023. Menurut Hermingsih dkk (2020)
menjelaskan bahwa tingkat penurunan karyawan yang tinggi merupakan suatu yang
mengindikasi rendahnya kepuasan kerja karyawan dalam scbuah perusahaan.
Selanjutnya target penjualan yang meningkat menjadi 1.700.000.000 dengan
pencapaian aktual hanya sebesar 1.340.000.000, dengan persentase capaian sekitar
78.82%. yang berarti beban kerja yang meningkat dan target penjualan yang tidak
tercapai. Hal ini dapat menghadirkan stress kerja dan terganggu nya work life
balance karyawan. Menurut Agsa (202?;) menjelaskan bahwa beban pekerjaan yang

terlalu besar dapat menciptakan stress kerja pada karyawan dan menurut Nurdin
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dkk (2020) pemenuhan harapan mencakup ckspektasi seperti target penjualan yang
tidak dapat dicapai dengan baik di tempat kerja dapat mengganggu work life
balance karyawan. Menurut Langford dan Parkes dalam Wardani dkk (2019)
menyatakan bahwa memiliki keseimbangan kehidupan kerja dapat mengurangi
stres dan meningkatkan kepuasan karyawan.

Tabel 1.4 Tabel Reward

Administrasi Sales Operasional
No Tahun
(Rp) (Rp) Gudang (Rp)
1 2021 700.000 700.000 700.000
2 2022 700.000 1.000.000 700.000
3 2023 700.000 1.000.000 700.000

Sumber : PT Rukun Mitra Sejati Cabang Jakarta Selatan. |

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa PT Rukun Mitra Scjati Jakarta
selatan menerapkan reward. Namun karyawan tidak merasakan reward atau karena
hasil kinerja karyawan belum mencapai target yang telah ditentukan perusahaan.
Menurut Foenay dkk (2020) mengatakan bahwa perolehan reward dalam
perusahaan dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Sementara itu,
penurunan pegawai yang cukup tinggi pada tahun 2023 dan naiknya target
penjualan setiap tahun menjadi tantangan bagi karyawan. Menurut Mousazadeh

dkk (2018) kepuasan kerja ialah serangkaian perasaan dan sikap positif seseorang

karyawan terhadap pekerjaannya, dan jika perasaan-perasaan tersebut telah

memudar, seseorang karyawan mungkin akan berhenti dari pekerjaannya, |
Tupamahu dkk (2022) menjelaskan bahwa work life balance dan stres kerja

secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. hal ini sejalan dengan

penclitian cahyadi dkk (2020) yang menjclaskan bahwa work-life balance dan stres

kerja berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan kerja. Namun berbeda dengan

penelitian yang dilakukan olech Rizan dkk (2022) yang menyatakan work-life

balance memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat kepuasan

kerja. Sebaliknya, stres kerja memberikan pengaruh negatif yang signifikan

terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk
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mencliti Pengaruh Work life balance dan Stress kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Karyawan di PT Rukun Mitra Scjati Cabang Jakarta Seclatan.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat didcfinisikan dalam penclitian ini diantaranya
adalah sebagai berikut :

l. Bagaimana Pengaruh Work life balance Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan di PT Rukun Mitra Sejati Cabang Jakarta Selatan?

2. Bagaimana Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di
PT Rukun Mitra Sejati Cabang Jakarta Selatan?

3. Bagaimana Pengaruh Work life balance dan Stress Kerja Secara Bersama-

Sama Terhadap Kcpuasan Kerja Karyawan di PT Rukun Mitra Sejati
Cabang Jakarta Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian antara lain :

1. Untuk mengetahui Pengaruh Work life balance Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan di PT Rukun Mitra Sejati Cabang Jakarta Selatan.

2. Untuk mengetahui Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan di PT Rukun Mitra Sejati Cabang Jakarta Selatan.
3. Untuk mengetahui pengaruh Work life balance dan Stress Kerja Secara
Bersama-Sama Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT Rukun Mitra Sejati
Cabang Jakarta Selatan.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat Teoritis: Penclitian ini memberikan kontribusi signifikan pada
literatur akademik, khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia.
Hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk pengembangan teori-teori baru yang
berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan,
Konsep-konsep seperti work life balance, stress kerja, dan kepuasan kerja dapat

diperdalam dan dikembangkan berdasarkan temuan penelitian ini. Dengan
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demikian, penelitian ini  memainkan peran  penting  dalam  pengembangan
pemahaman teoritis di bidang manajemen sumber daya manusia.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat Praktis penelitian ini adalah scbagai berikut:

1. Bagi Perusahaan:

Dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja karyawan di PT Rukun Mitra Sejati Cabang
Jakarta Selatan. Manfaatnya termasuk pengembangan kebijakan sumber |
daya manusia yang lebih efektif, peningkatan produktivitas, dan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih scimbang. Dengan demikian,
organisasi dapat memperoleh manfaat jangka panjang melalui peningkatan

kesejahteraan dan loyalitas karyawan PT Rukun Mitra Sejati.

!\J

Bagi Karyawan:

Mendapatkan manfaat langsung bagi karyawan PT Rukun Mitra Sejati
dalam bentuk perbaikan kondisi Work life balance, penanganan yang lebih
baik terhadap stres kerja, dan peningkatan kepuasan kerja secara

keseluruhan. Dengan adanya rekomendasi konkrit dari penelitian, karyawan

O WL WA TR T R TN T R TR TRV R RN

dapat mengharapkan perbaikan dalam kualitas hidup kerja karyawan, yang

pada gilirannya dapat meningkatkan kincrja dan kepuasan kerja. E
3. Bagi Akademik:

Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada literatur akademik,

khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia. Hasil penelitian

dapat digunakan scbagai referensi untuk penelitian-penclitian selanjutnya

dan dapat mengembangkan teori-teori yang ada. Dengan demikian,

penclitian ini dapat menjadi dasar untuk pemahaman yang lebih baik
mengenai hubungan antara Work life balance, Stress Kerja, dan Kepuasan
Kerja pada sebuah organisasi.

4. Bagi Pembaca:

Dapat menambah wawasan yang bermanfaat bagi pembaca yang tertarik

dengan isu-isu manajemen sumber daya manusia dan kesejahteraan
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karyawan. Pembaca dapat memperolch pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya Work life balance dan manajemen stress dalam meningkatkan
kepuasan kerja. Dengan pemahaman ini, pembaca dapat mengaplikasikan
konsep-konsep ini dalam berbagai konteks organisasional atau sebagai

panduan dalam pengembangan kebijakan sumber daya manusia.
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